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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keluarga dan 

Kreativitas terhadap Hasil Belajar Matematika melalui Gaya Belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri se Kecamatan Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2014/2015. Dalam penelitian ex post 

facto.ini terdapat tiga variabel bebas, yaitu Lingkungan Keluarga (X1), Kreativitas (X2) dan 

Gaya Belajar (X3) serta satu variabel terikat Hasil Belajar Matematika (Y) yang memuat 3 

aspek yaitu hasil belajar aspek pengetahuan (Y1), keterampilan (Y2)  dan sikap (Y3). Teknik 

pengambilan sampel adalah Proportional Cluster Random Sampling dan diperoleh sampel 

10 kelas, yaitu 358 siswa berasal dari sekolah yang berbeda. Analisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial menggunakan Analisis Jalur dengan taraf signifikansi (α) 

sebesar 5%. Tahap pertama menguji pengaruh X1 dan X2 atas X3 diperoleh sub-struktur 1 

yaitu  dengan koefisien determinasi 0,164 (16,4%). Tahap 

kedua menguji pengaruh X1, X2 dan X3 atas Y1 diperoleh sub-struktur 2 yaitu 

 dengan koefisien determinasi 0,440 (44%) dan 

nilai probabilitas secara simultan 0,000 pada α=0,05 sehingga Sig.<α. Pengujian tahap kedua 

untuk Y2 (keterampilan) diperoleh persamaan sub-struktur 2 yaitu 

 dengan koefisien determinasi 0,196 (19,6%);  

nilai probabilitas secara simultan 0,000 pada α=0,05 sehingga Sig.<α. Pengujian tahap kedua 

untuk Y3 diperoleh persamaan sub-struktur 2 :    

dengan koefisien determinasi  0,367 (36,7%), serta nilai probabilitas secara simultan 0,000 

pada α=0,05 sehingga Sig <α. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada tahap pertama, 

terdapat pengaruh Lingkungan Keluarga dan Kreativitas terhadap Gaya Belajar. Hasil tahap 

kedua  juga menunjukkan adanya pengaruh Lingkungan Keluarga dan Kreativitas terhadap 

Hasil Belajar Matematika (untuk aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap)  melalui Gaya 

Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri se Kecamatan Sungai Kunjang Tahun 2014/2015. 

 

Kata kunci: Lingkungan keluarga, Gaya belajar, Hasil belajar, Kreativitas, Analisis jalur. 

 

 

ABSTRACT  

The aim of this research is to know the influence of the family environment and 

creativity to students’ mathematics performances through their learning style. The 

population is students in the class VII of all public junior high school (SMP Negeri) in 

Kecamatan Sungai Kunjang in academic year 2014/2015.There are three independent 

variables namely family environment(X1), creativity (X2) and learning style (X3) and one 
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dependent variable namely students’ mathematics performance (Y) that consists of three 

aspects namely knowledge (Y1), skill (Y2) and attitude (Y3). The technique to take the sample 

is Proportional Cluster Random Sampling. There are 10 classes as the sample which consist 

of 358 students that are from different school.Besides the descriptive statistics, the 

researcher also uses inferential statistics, particularly path analysis with the significance (α) 

5%. The first phase is the examination of the influence of X1and X2toX3. The examination 

results the first sub-structure that is and the determination 

coefficient is 0,164 (16,4%). The second phase is the examination of the influence of X1, 

X2andX3 atas Y1. The examination results the second sub-structure that is 

and the determination coefficient is 0,440 

(44%)and the probability is 0,000 simultaneously at α=0,05so Sig.<α. The second phase to 

Y2 (skill) results the second sub-structure that is 

and the determination coefficient is 0,196 

(19,6%) and the probability is 0,000 simultaneously at α=0,05soSig.<α. The second phase to 

Y3results the second sub-structurethat is and the 

determination coefficient is0,367 (36,7%),and the probability is 0,000 simultaneously at 

α=0,05soSig.<α.The results of the data analyses show that in the first phase, the family 

environment and creativity affect to the students’ learning style, on the second phase, the 

family environment and creativity affect to the students’ mathematics performance (for all 

aspects: knowledge, skill and attitude) through the students’ learning style. 

Keywords: Family environment, Creativity, Learning style, Mathematics performance, Path 

analysis 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai usaha telah dilakukan 

oleh pengelola pendidikan untuk mempero-

leh kualitas pendidikan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar. Pendidikan 

hakikatnya adalah belajar. Belajar dapat 

dilakukan dengan baik apabila timbul 

kemauan dari dalam diri siswa terutama 

kemauan untuk berubah menjadi lebih baik. 

Menurut Slameto (2010:54) faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar, ada beberapa 

jenisnya, tetapi dapat di golongkan menjadi 

2 yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang pokok dalam setiap 

jenjang pendidikan. Pada umumnya siswa 

yang beranggapan bahwa pelajaran matema-

tika itu sulit. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari guru matematika kelas VII 

SMP Negeri di kecamatan Sungai Kunjang 

bahwa nilai matematika siswa masih belum 

optimal atau masih di bawah ini Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian  Matema- 

          tika kelas VII SMPN 10 Samarinda 

                
No 

Kelas 
Nilai Rata-rata Ujian 

Matematika 

1. VII-A 68,23 

2. VII-B 66,12 

3. VII-C 70,31 

4. VII-D 65,25 

5. VII-E 68,00 

6. VII-F 67,23 

7. VII-G 68,20 

8. VII-H 69,17 

9. VII-I 67,27 

10. VII-J 65,34 
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Hasil observasi peneliti menemukan 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Dalam hal ini ada 2 

macam yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Salah satunya faktor ekstern yang 

ditemukan adalah Lingkungan Keluarga. 

Lingkungan Keluarga merupakan awal 

kehidupan yang berfungsi sebagai sarana 

pertumbuhan dan pembentukan kepribadian 

anak, sehingga keluarga memiliki peran 

besar terhadap kesuksesan belajar siswa.  

Kreativitas dan Gaya Belajar sebagai 

faktor intern diri setiap siswa. Setiap siswa 

mempunyai kreativitas yang berbeda-beda. 

Siswa dengan daya imaginasi tinggi akan 

mampu belajar dengan baik karena siswa 

selalu memiliki ide-ide kreatif yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Siswa akan 

selalu menemukan hal yang baru dalam 

hidupnya. Belajar membutuhkan 

konsentrasi. Situasi dan kondisi untuk 

berkonsentrasi sangat berhubungan dengan 

Gaya Belajar siswa.  

Dalam proses belajar, anak perlu 

menentukan Gaya Belajar yang sesuai 

dengan dirinya sehingga memudahkan anak 

untuk memahami materi ajar. Gaya Belajar 

siswa tergantung cara anak bereaksi dan 

menggunakan stimulan yang diterima dalam 

proses belajar. Gaya Belajar siswa berbeda-

beda, ada anak yang gemar membaca buku 

pada tempat yang tidak begitu formal, 

seperti ruang tamu atau tempat tidur; ada 

anak yang formal, seperti ruang belajar 

yang dilengkapi dengan kursi dan meja; ada 

anak yang suka belajar di tempat tenang, 

atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya keterkaitan Lingkungan 

Keluarga, Kreativitas terhadap hasil belajar 

matematika bersesuaian dengan Gaya 

Belajar yang dimiliki siswa kelas VII SMP 

Negeri se Kecamatan Sungai Kunjang. 

Lingkungan (environment) sebagai 

dasar pengajaran adalah faktor kondisional 

yang mempengaruhi tingkah laku individu 

dan merupakan faktor belajar yang penting. 

Lingkungan merupakan sesuatu di alam 

sekitar yang memiliki makna dan atau 

pengaruh tertentu kepada individu (Hamalik 

2009:195); meliputi kondisi dan alam dunia 

ini yang dengan cara tertentu mempenga-

ruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkem-

bangan diri  (Sartain, dalam Hasbullah, 

2005:32); dan lingkungan terbagi atas tiga 

bagian, yaitu lingkungan alam atau luar, 

lingkungan dalam, dan lingkungan social 

(Sartain, dalam Purwanto, 2010:28).   

Keluarga adalah lembaga sosial 

terkecil dari masyarakat (Sobur, 2003:248);  

sebagai lembaga pendidikan tertua, bersifat 

informal, yang pertama dan utama dialami 

oleh anak serta lembaga pendidikan yang 

bersifat kodrati orang tua bertanggung 

jawab memelihara, merawat, melindungi 

dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik (Hasbullah,  2005: 

34; Dalyono, 2009:130); dan sebagai  lem-

baga pendidikan yang pertama dan utama 

(Sujipto Wirowidjojo, dalam Slameto, 2010: 

60). Lingkungan keluarga adalah sebuah 

awal kehidupan setiap manusia yang 

menyiapkan sarana pertumbuhan dan 

pembentukan kepribadian anak sejak dini; 

dan kepribadian anak tergantung pada 

pemikiran dan perlakuan kedua orang 

tuanya dan lingkungannya (Purwanto, 2010: 

54), dan  lingkungan keluarga dibagi 3 

aspek yaitu  kondisi ekonomi keluarga; 

hubungan emosional orang tua dan anak; 

dan cara mendidik anak (Sobur, 2003:249).   
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Setiap siswa mempunyai Kreativitas 

yang berbeda-beda. Kreativitas adalah sikap 

hidup dan prilaku, juga ada yang menerima 

kretivitas itu lebih sebagai suatu cara 

berpikir saja (Chandra (1994:11);  sebagai 

sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak 

harus merupakan sesuatu yang baru bagi 

orang lain atau dunia pada umumnya 

(Moreno, dalam Slameto, 2010:146); dan 

bersumber dari kecenderungan untuk 

mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, 

dorongan untuk berkembang dan menjadi 

matang, kecenderungan untuk mengekspre-

sikan dan mengaktifkan kemampuan orga-

nisme (Roger, dalam Munandar, 2009: 18).   

Selain itu, Kreativitas adalah pengalaman 

mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

identitas individu dalam bentuk terpadu 

dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan 

alam dan dengan orang lain (Moustakis, 

dalam Munandar, 2009:18). Berarti, 

kreativitas sebagai kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, 

kemampuan memberikan gagasan-gagasan 

baru yang dapat diterapkan dalam peme-

cahan masalah 

Gaya Belajar adalah cara konsisten 

yang dilakukan oleh seorang murid dalam 

menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berpikir dan memecahkan soal 

(Nasution (2009:94); cenderung dipilih 

seseorang untuk menerima informasi dari 

lingkungan dan memproses informasi 

tersebut atau cara yang cenderung dipilih 

seseorang untuk menerima informasi dari 

lingkungan dan memproses informasi 

tersebut (Nurita,  2007); dan sebagai suatu 

proses gerak laku, penghayatan serta 

kecendrungan seseorang mempelajari atau 

memperoleh suatu ilmu dengan cara yang 

tersendiri (Susilo, 2006:15). Ada tiga tipe 

Gaya Belajar,  menurut Uno (2010:181) 

yaitu  Gaya Belajar tipe visual, tipe audi-

torial, dan tipe kinestetik.  

Belajar adalah kegiatan mengum-

pulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang 

tersaji dalam bentuk informasi atau materi 

pelajaran (Syah, 2008:89);  yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu peru-

bahan tingkah laku baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan (Slameto, 

2010:2), melalui  latihan di labolatorium 

atau lingkungan alamiah dan dibedakan dari 

perubahan atas faktor yang tidak termasuk 

latihan (Hilgard, dalam Nasution, 2000:35).  

Hasil Belajar adalah pola perbuatan 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan 

berdasarkan pengalaman yang dipertim-

bangkan dengan baik (Burton, dalam Hama-

lik, 2009:31); atau hasil dari suatu interaksi  

tindak belajar dan tindak mengajar (Dimyati 

dan Mudjiono, 2006:3); berbentuk kemam-

puan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 

2013:22); atau melalui kegiatan belajar 

(Abdurrahman, dalam Jihad dan Haris, 

2012:14); yang dicapai oleh siswa sesuai 

dengan rumusan tujuan instruksional yang 

direncanakan guru sebelumnya dalam tiga 

kategori yaitu kognitif, afektif dan psikomo-

torik (Usman  dalam Jihad dan Haris, 2012: 

16); dan menjadi milik siswa sebagai akibat 

dari kegiatan belajar yang dilakukannya 

(Juliah, dalam Jihad dan Haris, 2012:15). 

Materi matematika yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan kurikulum 

2013 di SMP kelas VII adalah penjumlahan 

bilangan bulat, pengurangan bilangan bulat, 

pembagian bilangan bulat dan perkalian 

bilangan bulat. 
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Gambar 1. Model Rancangan Penelitian (Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2013:129)) 

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

ex post facto, yang variabel-variabel bebas 

telah terjadi ketika peneliti memulai dengan 

pengamatan variabel terikat dalam suatu 

penelitian, untuk menemukan hubungan 

sebab akibat antara variabel bebas dan 

variabel terikat tersebut secara alami. 

Pada penelitian dengan rancangan 

pada Gambar 1, terdiri atas dua variabel 

eksogen: Lingkungan Keluarga (X1) dan 

Kreativitas (X2). Variabel perantara yaitu 

Gaya Belajar (X3), serta variabel endogen 

yaitu Hasil Belajar Matematika (Y).  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri se Kecamatan 

Sungai Kunjang pada tahun ajaran 

2014/2015 semester ganjil pada bulan 

Oktober. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri se Kecamatan Sungai 

Kunjang dan terdiri dari 6 sekolah. Sampel 

penelitian ini adalah siswa yang berasal dari 

SMPN 10, SMPN 16, SMPN 25, SMPN 28, 

SMPN 38 dan SMPN 40 Samarinda. Teknik 

pengambilan sampel dengan probability 

sampling; dan penentuan ukuran sampel 

menggunakan formula empiris (Isaac dan 

Michael, dalam Sukardi, 2007:55), yaitu    

 

Dengan S :Jumlah Sampel; N :Jumlah popu-

lasi akses; P : Proporsi populasi, (P=0,50); 

d:Derajat ketepatan yang direfleksikan oleh 

kesalahan yang dapat ditoleransi dalam 

fluktuasi proporsi sampel P, (d=0,05); dan 

χ2 :Nilai tabel chisquare untuk satu derajat 

kebebasan relatif level konfiden yang 

diinginkan (χ2=3,841). Ukuran sampel 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. Pemi-

lihan kelas ini ditentukan secara acak 

(random) tanpa memperhatikan kemampuan 

siswa pada masing-masing kelas.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan tes. Angket digunakan untuk 

data Lingkungan Keluarga (25 butir), Krea-

tivitas (25 butir), dan Gaya Belajar (27 

butir). Tes, terdiri 10 soal uraian untuk 

Hasil Belajar Matematika, diukur melalui 

aspek pengetahuan dan keterampilan, dan 

sikap diukur dengan angket penilaian diri. 

Pernyataan pada angket disusun dengan 

empat pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang dan tidak pernah, dan   

memakai skala Likert yang mempunyai 

gradasi dari pernyataan positif dan negatif.

Lingkungan 

Keluarga (X1) 

Kreativitas       

(X2) 

Gaya Belajar    

(X3) 

Hasil Belajar 

Matematika 

(Y) 
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Tabel 2.  Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Sampel Kelas Yang digunakan 

1. SMP Negeri 10 Smd 3 VII-A, VII-B, VII-I 

2. SMP Negeri 16 Smd 2 VII-D, VII-F 

3. SMP Negeri 25 Smd  1 VII-C 

4. SMP Negeri 28 Smd 1 VII-D 

5. SMP Negeri 38 Smd 1 VII-A 

6. SMP Negeri 40 Smd 2 VII-B, VII-C 

Jumlah 10 10 

 

Sebelum melakukan penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba alat ukur 

di SMPN 16. Kelas uji coba adalah kelas 

VII-H, yaitu kelas yang tidak masuk  dalam 

sampel penelitian sebanyak siswa 31 orang. 

Teknik analisis data meliputi teknik 

statistik deskriptif dan teknik statistik infe-

rensial yang menggunakan Path Analysis 

(Analisis Jalur). Teknik statistik deskriptif 

antara lain berkenaan dengan penyajian data 

melalui tabel, grafik, modus, median, mean, 

presentase, dan lainnya. Teknik statistik 

inferensial berkenaan dengan pengujian 

hipotesis secara empirik. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, dilakukan 

pengujian persyaratan analisis, yaitu Uji 

normalitas data, Uji homogenitas varians, 

dan Uji linieritas. Pengujian hipotesis 

digunakan Teknik Analisis Jalur, dengan 

bantuan program SPSS .  

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1) Statistika Deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan skor 

Lingkungan Keluarga lebih banyak pada 

kategori tinggi, dengan standar deviasi 

12,473, skor tertinggi 183 dan terendah   81. 

Data Kreativitas menunjukkan bahwa skor 

lebih banyak pada kategori sedang, dengan 
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standar deviasi   7,904, skor tertinggi 92 dan 

terendah 50. Data Gaya Belajar menun-

jukkan bahwa skor lebih banyak pada 

kategori sedang, dengan standar deviasi   

6,748, skor tertinggi 59 dan skor terendah 

91. Data Hasil Belajar Matematika siswa 

untuk aspek pengetahuan, diperoleh rata-

rata skor 57, standar deviasi  22,324, 

tertinggi 100 dan terendah 6; lebih banyak 

pada kategori sangat rendah. Rata-rata skor 

57, termasuk dalam kategori sedang. Untuk 

aspek Keterampilan siswa menunjukkan 

bahwa standar deviasi 13,545, skor tertinggi 

74 dan terendah 8;  dan skor keterampilan 

lebih banyak pada kategori sangat rendah. 

Untuk aspek Sikap siswa, lebih banyak pada 

kategori tinggi,  dengan skor tertinggi 79 

dan terendah 22.  

2) Statistika Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas data dengan 

uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel., 

angka probabilitas 0,377 (Pengetahuan), 

0,090 (Keterampilan) dan 0,200 (Sikap) 

pada α=0,05. Karena Sig.>α, maka Ho 

diterima sehingga disimpulkan bahwa data 

Hasil Belajar Matematika (Pengeta-huan, 

Keterampilan dan Sikap) siswa berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Analisis homogenitas variabel terikat 

menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey test. 

Hasil analisis menunjukkan nilai X2
hitung< 

X2
tabel  atau 1,528<7,815 (aspek Pengeta-

huan);  1,258<7,815 (aspek Keterampilan); 

dan 4,214<7,815 (aspek Sikap), ini belum 

cukup bukti untuk menolak H0, sehingga 

disimpulkan varians populasi penelitian 

bersifat homogen. 

 

c. Uji Linieritas 

Hasil uji liniertas terlihat pada hasil test 

for linearity dengan SPSS, yaitu diperoleh 

signifikansi (Sig.)>α maka H0, diterima 

maka disimpulkan model regresi linier. 

d. Analisis Jalur  

1) Pengetahuan 

a) Analisis Jalur Sub-Struktur 1 

Persamaan struktural untuk diagram 

jalur sub-struktur 1 Pengetahuan adalah 

 

Setelah diperoleh koefisien  korelasi 

dan koefisien jalur dari setiap variabel dan  

koefisien residu, persamaan sub-struktur 1: 

 
Secara detail terlihat pada Gambar 4.1.    

 
 

Berdasar hasil pengujian secara simul-

tan, diperoleh nilai probabilitas (signifi-

kansi) 0,000. Karena nilai sig < 0,05 maka 

H0 ditolak, sehingga pengujian secara 

individual dapat dilanjutkan.   

Dari hasil pengujian secara Parsial, 

untuk Lingkungan Keluarga terhadap Gaya 

Belajar diperoleh angka signifikansi 0,002. 

Sig.<α ; α=0,05, maka H0 ditolak artinya 

erdapat pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Gaya Belajar. Untuk Kreativitas 
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terhadap Gaya Belajar diperoleh angka 

signifikansi 0,000. Sig.<α dan α=0,05, maka 

H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 

Kreativitas terhadap Gaya Belajar siswa. 

 

b) Analisis Jalur Sub-Struktur 2 

Persamaan sub-struktural untuk diagram 

jalur sub-struktur 2 Pengetahuan adalah: 

 
Setelah koefisien korelasi, koefisien jalur 

dan koefisien residu diperoleh (Gambar 

4.2),  persamaan sub-struktur 2 menjadi: 

 
Berdasar hasil pengujian secara 

Simultan, diperoleh nilai probabilitas (Sig.) 

0,000. Karena nilai Sig.<α dan α=0,05 maka 

H0 ditolak dan pengujian secara individual 

dapat dilanjutkan. 

 

 
 

Hasil pengujian secara Parsial untuk 

Lingkungan Keluarga terhadap Hasil 

Belajar Matematika (pengetahuan) menun-

jukkan angka signifikansi sebesar 0,005. 

Sig.<α dan α=0,05, maka H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh Lingkungan   Keluarga 

terhadap Hasil Belajar Matema-tika dalam 

kompetensi aspek pengetahuan. 

Untuk Kreativitas terhadap Hasil Bel-

ajar Matematika, diperoleh angka signifi-

kansi sebesar 0,000. Sig < α dengan α=0,05, 

maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 

Kreativitas terhadap Hasil Belajar Matema-

tika pada kompetensi aspek pengetahuan. 

Untuk Gaya Belajar terhadap Hasil 

Belajar Matematika, diperoleh angka signi-

fikansi sebesar 0,026. Sig < α  dan α = 0,05,  

maka  H0  ditolak artinya terdapat pengaruh 

Gaya Belajar  terhadap Hasil Belajar Mate-

matika aspek pengetahuan. 

 

2) Keterampilan 

a) Analisis Jalur Sub-Struktur 1 

Persamaan struktural untuk diagram 

jalur sub-struktur 1 Keterampilan adalah 

 
setelah koefisien residu diperoleh, menjadi: 

 
Secara detail terlihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Berdasar hasil pengujian secara Simultan 

dan Parsial, menunjukkan terdapat pengaruh 

Lingkungan Keluarga terhadap Gaya 

Belajar siswa pada aspek Keterampilan. 

  

b) Analisis Jalur Sub-Struktur 2 

Persamaan sub-struktural untuk diagram 

jalur sub-struktur 2 Keterampilan adalah 
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Setelah koefisien residu diperoleh, persa-

maan sub-struktur 2 menjadi: 

 
Berdasar hasil pengujian secara Simultan 

dan Parsial, menunjukkan  (a) terdapat 

pengaruh Lingkungan Keluarga,  (b) 

Kreativitas; dan  dan (c) Gaya Belajar, 

masing-masing terhadap Hasil Belajar 

Matematika pada aspek keterampilan. 

3) Sikap 

a) Analisis Jalur Sub-Struktur 1 

Persamaan struktural untuk diagram 

jalur sub-struktur 1 Sikap adalah   

 
Setelah koefisien residu diperoleh,  menjadi: 

 
Secara detail terlihat pada Gambar 4.5. 

 

Berdasar hasil pengujian (Simultan, Parsial) 

bahwa ada  pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Gaya Belajar pada aspek Sikap.  

b) Analisis Jalur Sub-Struktur 2 

Persamaan sub-struktural pada diagram 

jalur sub-struktur 2 Sikap adalah   

 
Setelah koefisien residu diperoleh,  menjadi: 

 
Secara detail terlihat pada Gambar 4.2 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara 

Simultan dan Parsial, menunjukkan terdapat 

pengaruh (a) Lingkungan Keluarga, (b) 

Kreativitas,  dan (c) Gaya Belajar; masing-

masing terhadap Hasil Belajar Matematika 

pada aspek Sikap. 

Pada aspek Pengetahuan,  berdasar-

kan koefisien jalur sub-struktur 1 dan sub-

struktur 2, dapat digambarkan secara kese-

luruhan tentang hubungan kasual empiris 

antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y1, Y2 

dan Y3 sebagai berikut:  

 

 
       Gambar 4.7 Hubungan Kausal Variabel X1, X2,  

                           dan X3 terhadap Y1 Pengetahuan 
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Pada aspek Keterampilan, berda-

sarkan koefisien jalur sub-struktur 1 dan 

sub-struktur 2, dapat digambarkan secara 

keseluruhan tentang hubungan kasual 

empiris antara variabel X1, X2 dan X3 

terhadap Y1, Y2 dan Y3  berikut 

 

 
 

Pada aspek Sikap, berdasarkan 

koefisien jalur sub-struktur 1 dan sub-

struktur 2, dapat digambarkan secara 

keseluruhan tentang hubungan kasual 

empiris antara variabel X1, X2 dan X3 

terhadap Y1, Y2 dan Y3  berikut 

 

 
 

B. Pembahasan 

a. Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Gaya Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Lingkungan Keluarga terhadap Gaya 

Belajar. Artinya semakin baik Lingkungan 

Keluarga maka Gaya Belajar anak tersebut 

semakin baik dan meningkat, begitu 

sebaliknya. Rita Dunn dalam Depoter dan 

Hernacky (2013:110), telah menemukan 

banyaknya variabel yang memengaruhi cara 

belajar orang, ini mencakup faktor-faktor 

fisik, emosional, sosiologi dan lingkungan. 

Hamalik (2009:195) lingkungan adalah 

sesuatu yang ada di alam sekitar yang 

memiliki pengaruh tertentu kepada individu. 

Lingkungan (environment) sebagai dasar 

pengajaran adalah faktor kondisional yang 

mempengaruhi tingkah laku individu dan 

merupakan faktor belajar yang penting. 

Sutjipto Wirowidjojo dalam Slameto 

(2010:60) betapa pentingnya peran keluarga 

di dalam pendidikan anaknya. Setiap anak 

memiliki Gaya Belajar yang berbeda-beda 

dalam proses pembelajaran yang berbeda. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Nugrahanto (2013) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Lingkungan 

Keluarga dan Gaya Belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar siswa.  Dengan  

demikian  Lingkungan Keluarga yang baik 

berpengaruh terhadap Gaya Belajar anak. 

 

b. Pengaruh Kreativitas terhadap Gaya 

Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

bahwa terdapat pengaruh positif Kreativitas 

terhadap Gaya Belajar. Moreno dalam 

Slameto (2010:146) menyatakan bahwa 

Kreativitas merupakan sesuatu yang baru 

bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan 

sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia 

pada umumnya. Setiap siswa memiliki 

Kreativitas yang berbeda-beda. Siswa 

dengan imajinasi tinggi akan mampu belajar 
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dengan baik karena siswa selalu memiliki 

ide-ide kreatif yang dapat meingkatkan 

motivasi belajar. Dengan Gaya Belajar yang 

berbeda-beda memungkinkan siswa menjadi 

lebih kreatif dalam belajar. Sesuai pendapat 

Sternberg dalam Munandar (2009:20), 

bahwa Kreativitas merupakan titik temu 

yang khas antara tiga atribut psikologi yaitu 

intelegensi, gaya kognitif dan keperibadian 

atau motivasi. Gaya Belajar yang sesuai 

dengan pribadi siswa akan meningkatkan 

Kreativitas siswa. Hasil ini sesuai dengan 

Sagitasari (2010), bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara Kreativitas dan 

Gaya Belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa. Dengan persamaan 

regresi Yˆ = 19,610 + 0,802 X1 + 0,177 X2, 

diperoleh koefisien korelasi 0,906 dan 

koefisien determinasi 0,820, berarti variansi 

prestasi belajar matematika 82% dapat 

dijelaskan oleh variabel Kreativitas dan 

Gaya Belajar. Dengan demikian Kreativitas 

berpengaruh terhadap Gaya Belajar anak. 

c. Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Hasil Belajar Matematika 

Berdasar hasil penelitian, diperoleh 

bahwa terdapat pengaruh positif Ling-

kungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 

Matematika (pengetahuan, keterampilan dan 

sikap). Dalam proses belajar mengajar, 

lingkungan sebagai sumber belajar yang 

sangat berperan dalam proses belajar 

maupun perkembangan anak. Kondisi 

lingkungan yang kondusif, baik Lingkungan 

Keluarga, rumah, sekolah maupun 

masyarakat akan menciptakan ketenangan 

dan kenyamanan bagi siswa dalam belajar, 

sehingga akan  mendukung kegiatan belajar 

dan siswa akan lebih mudah mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan Nor (2012), yakni dari hasil 

uji regresi linier diperoleh persamaan Y = 

74,182 + 0,076X dengan thitung>ttabel 

(2,037>1,66), berarti bahwa pendidikan di 

Lingkungan Keluarga mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan dengan Hasil Belajar 

Matematika. Dengan demikian,  

Lingkungan Keluarga berpenga-ruh 

terhadap hasil belajar anak. 

 

d. Pengaruh Kreativitas terhadap Hasil 

Belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Kreativitas terhadap hasil belajar. Moreno 

(dalam Slameto, 2010:146) menyatakan 

bahwa Kreativitas merupakan sesuatu yang 

baru bagi diri sendiri dan tidak harus 

merupakan sesuatu yang baru bagi orang 

lain atau dunia pada umumnya. Setiap siswa 

memiliki Kreativitas berbeda-beda. Siswa 

dengan imajinasi tinggi akan mampu belajar 

dengan baik karena siswa selalu memiliki 

ide-ide kreatif yang dapat meingkatkan 

motivasi belajar. Ciri-ciri pribadi kreatif 

menurut pakar dalam Munandar (2009:37) 

imajinatif, mempunyai inisitif, mempunyai 

minat yang luas, rasa ingin tahu, selalu 

ingin mendapat pengalam baru, percaya 

diri, berani mengambil resiko, berani dalam 

mengemukakan pendapat, mandiri dalam 

berpikir dan penuh semangat. Berdasarkan 

ciri-ciri itu seseorang dapat menghasilkan 

ide-ide untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara yang berbeda (divergen). Hal 

ini sesuai dengan penelitian Mubarok 

(2012) bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan Kreativitas terhadap 

hasil belajar siswa, koefisien korelasi 

parsialnya 0,418 dengan p-value (Sig.) 

0,000 < 0,05. Dengan demikian Kreativitas 

berpengaruh terhadap hasil belajar anak. 
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e. Pengaruh Gaya Belajar terhadap 

Hasil Belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Gaya Belajar terhadap hasil belajar. Jika 

anak mengenali Gaya Belajar yang sesuai 

dengan pribadinya maka belajar menjadi hal 

yang menyenangkan dan mudah. Nurita 

(2007) mengemukakan bahwa Gaya Belajar 

adalah cara yang cenderung dipilih 

seseorang untuk menerima informasi dari 

lingkungan dan memperoses informasi 

tersebut. Jika anak memilih Gaya Belajar 

yang salah maka akan timbul perasaan tidak 

suka terhadap matematika, anak tidak akan 

memper-hatikan saat guru menjelaskan dan 

tentunya anak akan mendapatkan hasil 

belajar yang buruk. Hasil belajar sendiri 

merupakan perubahan tingkah laku 

seseorang yang bisa dinilai dalam 

kurikulum 2013 dapat dinilai dengan skor 

baik skor aspek pengetahuan, skor aspek 

keterampilan maupun skor aspek sikap.  Hal 

ini sesuai dengan penelitian Mubarok 

(2012) bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan Gaya Belajar terhadap 

hasil belajar siswa, dengan koefisien 

korelasi parsialnya sebesar 0,418 dengan P-

value (Sig.) 0,000 < 0,05. Demikian juga 

oleh Gugrahanto (2013) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Gaya Belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, dikatakan bahwa gaya  belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika pada aspek pengetahuan, aspek 

keterampilan dan juga  aspek sikap.  

 

f. Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Hasil Belajar Matematika 

melalui Gaya Belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Lingkungan Keluarga terhadap hasil belajar 

melalui Gaya Belajar. Menurut Slameto 

(2010:54), faktor-faktor yang mempenga-

ruhi belajar digolongkan menjadi 2 (faktor 

intern dan ekstern). Lingkungan Keluarga 

adalah faktor ekstern yang akan membantu 

anak meningkatkan hasil belajar melalui 

dorongan, pengertian, fasilitas belajar dan 

lain-lain. Gaya Belajar sebagai faktor intern 

anak (ada di dalam diri), anak perlu 

mengenali cara paling efektif untuk belajar 

dan mengelola informasi yang diperoleh. 

Hasil belajar  merupakan perubahan tingkah 

laku seseorang yang bisa dinilai dengan 

skor, baik aspek pengetahuan maupun aspek 

keterampilan. Gugrahanto (2013) mengung-

kapkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan Lingkungan Keluarga dan Gaya 

Belajar secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh  Lingkungan Keluarga terhadap 

Hasil Belajar Matematika  baik  aspek  

pengetahuan,  aspek  keterampilan  maupun  

aspek sikap  melalui Gaya Belajar.  

 

g. Pengaruh Kreativitas terhadap Hasil 

Belajar Matematika melalui Gaya 

Belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Kreativitas terhadap hasil belajar melalui 

Gaya Belajar. Moreno dalam Slameto 

(2010:146) menyatakan bahwa Kreativitas 

merupakan sesuatu yang baru bagi diri 

sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu 

yang baru bagi orang lain atau dunia pada 

umumnya. Siswa dengan imajinasi tinggi 

akan mampu belajar dengan baik karena 

siswa selalu memiliki ide-ide kreatif yang 
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dapat meingkatkan motivasi belajar. Ciri-

ciri pribadi kreatif menurut pakar dalam 

Munandar (2009:37) imajinatif, mempunyai 

inisitif, mempunyai minat yang luas, rasa 

ingin tau, selalu ingin mendapat pengalam 

baru, percaya diri, berani mengambil resiko, 

berani mengemukakan pendapat, mandiri 

dalam berpikir dan bersemangat. Berdasar 

ciri-ciri tersebut seseorang dapat 

menghasilkan ide-ide untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara yang berbeda 

(divergen). Gaya Belajar yang berbeda-beda 

memungkinkan siswa menjadi lebih kreatif 

dalam belajar. Sesuai dengan pendapat 

Sternberg (dalam Munandar, 2009:20) 

bahwa Kreativitas sebagai titik temu yang 

khas antara tiga atribut psikologi yaitu 

intelegensi, gaya kognitif dan keperibadian 

atau motivasi. Secara umum dikatakan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang relatif tetap yang terjadi karena 

latihan dan pengalaman. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh Kreativitas dan Gaya 

Belajar. 

 

h. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan 

Kreativitas terhadap Hasil Belajar 

Matematika melalui Gaya Belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif 

Lingkungan Keluarga dan Kreativitas 

terhadap hasil belajar melalui Gaya Belajar. 

Dalam proses belajar mengajar, lingkungan, 

merupakan sumber belajar yang banyak 

berperan dalam proses belajar maupun 

perkembangan anak. Kondisi lingkungan 

yang kondusif, baik Lingkungan Keluarga, 

rumah, sekolah maupun masyarakat, akan 

menciptakan ketenangan dan kenyamanan 

bagi siswa dalam belajar, sehingga dapat 

mendukung kegiatan belajar sehingga siswa 

lebih mudah mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Nor (2012) bahwa dari hasil uji regresi 

linier sederhana (Y=74,182+0,076X) dengan 

nilai thitung>ttabel (2,037>1,66) menunjukkan 

bahwa pendidikan di Lingkungan Keluarga 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

dengan Hasil Belajar Matematika. Setiap 

siswa memiliki Kreativitas yang berbeda-

beda. Siswa dengan imajinasi tinggi akan 

mampu belajar dengan baik karena siswa 

selalu memiliki ide-ide kreatif yang dapat 

meingkatkan motivasi belajar. Ciri-ciri 

pribadi kreatif menurut pakar dalam 

Munandar (2009:37) imajinatif, mempunyai 

inisitif, mempunyai minat yang luas, rasa 

ingin tau, selalu ingin mendapat pengalam 

baru, percaya diri, berani mengambil resiko, 

berani mengemukakan pendapat, mandiri 

dalam berpikir dan bersemangat. Berdasar 

ciri-ciri itu seseorang dapat menghasilkan 

ide-ide untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara yang berbeda (divergen).   

Gaya Belajar siswa yang berbeda-beda 

memungkinkan siswa menjadi lebih kreatif 

dalam belajar. Sesuai pendapat Sternberg 

(dalam Munandar, 2009:20) bahwa Kreati-

vitas sebagai titik temu yang khas antara 

tiga atribut psikologi yaitu intelegensi, gaya 

kognitif dan keperibadian atau motivasi. 

Gaya Belajar yang sesuai dengan pribadi 

siswa akan meningkatkan Kreativitas siswa, 

sehingga sesuai dengan pendapat Hamalik 

(2009:27) bahwa belajar adalah modifikasi 

atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Secara umum, disimpulkan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang relatif tetap yang terjadi karena 

latihan dan pengalaman.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan berkenaan dengan 

aspek Pengetahuan, Keterampilan dan aspek 

Sikap, masing-masing berlaku untuk siswa 

kelas VII semester ganjil SMP Negeri se 

Kecamatan Sungai Kunjang tahun ajaran 

2014/2015, sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung: (a) Ling-

kungan Keluarga, dan (b) Kreativitas, 

masing-masing terhadap Gaya Belajar 

pada siswa. 

2. Terdapat pengaruh langsung Ling-

kungan Keluarga terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa.   

3. Terdapat pengaruh langsung: (a)  Kreati-

vitas, (b) Gaya Belajar, masing-masing 

terhadap hasil belajar matematika 

(pengetahuan) pada siswa 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung: (a) 

Lingkungan Keluarga, (b) Kreativitas,   

masing-masing terhadap Hasil Belajar 

Matematika (pengetahuan) melalui Gaya 

Belajar pada siswa.   

5. Terdapat pengaruh Lingkungan Keluarga 

dan Kreativitas terhadap hasil belajar 

matematika (pengetahuan) melalui Gaya 

Belajar pada siswa 

 

Saran 

Saran-saran dari hasil penelitian adalah 

1. Bagi Orang Tua, diharapkan lebih 

memperhatikan siswa, bukan hanya 

dengan memberikan fasilitas/keperluan 

untuk sekolah, tetapi juga mendampingi 

siswa saat belajar di rumah, menanyakan 

kesulitan-kesulitan yang dialami di 

sekolah dan memberikan nasehat agar 

siswa lebih percaya diri, dan lebih kreatif 

dalam berpikir. Orang tua diharapkan 

lebih perhatian, terutama aspek sikap dan 

pola pikir, karena keluarga sebagai 

panutan yang akan diteladani oleh siswa.  

2. Bagi Guru, diharapkan bersedia melatih 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

dasar matematika dengan model  pembe-

lajaran inovatif, kreatif dan menyenang-

kan karena setiap siswa memiliki Gaya 

Belajar yang berbeda-beda.  

3. Bagi Siswa, diharapkan dapat mengenali 

Gaya Belajarnya sendiri dengan cara 

berusaha aktif dalam mengikuti pelajaran 

matematika; mengenali kesulitan belajar 

matematika sendiri,  dan berusaha belajar 

dengan tekun dan rutin setiap hari; agar 

dapat meningkatkan Kreativitasnya. 
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